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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI NILAI TUKAR
RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA APLIKASI TEORI
PURCHASING POWER PARITY (PPP)

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai
Tukar Rupiah Aplikasi Teori Purchasing Power Parity (PPP)”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui besarnya pengaruh inflasi, suku
bunga, ekspor dan impor terhadap nilai tukar rupiah. Dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan Bank
Indonesia dengan rentan waktu tahun 1987-2016. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Error Correction Model (ECM). Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini tidak ada yang mempunyai pengaruh signifikan,
sedangkan dalam jangka panjang semua variabel yang digunakan mempunyai
pengaruh signifikan.

Kata kunci: Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar, Inflasi, Suku Bunga, Ekspor,
Impor, Error Corection Model (ECM).

ABSTRACT

This study entitled "Analysis of Factors Affecting the Rupiah Exchange
Rate of Purchasing Power Parity (PPP)" Theory. This study aims to analyze and
know the magnitude of the effect of inflation, interest rates, exports and imports
against the rupiah exchange rate. In this study using secondary data sourced from
the Badan Pusat Statistik and Bank Indonesia with vulnerable time of year 1987-
2016. The method of analysis used in this research is Error Correction Model
(ECM). Based on the results of this study indicate that in the short term all the
variables used in this study no one has a significant influence, while in the long
run all the variables used have a significant influence.

Keywords: Rupiah Exchange Rate Against Dollar, Inflation, Interest Rate, Export,
Import, Error Corection Model (ECM).



1. PENDAHULUAN

Globalisasi dalam bidang ekonomi menyebabkan berkembangnya
sistem perekonomian ke arah perekonomian terbuka antar negara.
Perkembangan ekonomi internasional yang semakin pesat dapat memacu
perubahan indikator makro suatu negara. Perkembangan ini menyebabkan
adanya perdagangan internasional. Di dalam perdagangan internasional
terdapat perbedaan mata uang yang digunakan untuk melakukan transaksi.
Perbedaan mata uang ini merupakan salah satu indikator makro ekonomi.
Sehubungan dengan itu, maka diperlukan adanya satuan mata uang yang
sama sehingga mata uang kedua negara dapat dikonversikan ke dalam
mata uanglain dengan menggunakan satuan ukuran nilai tukar mata uang

yang disebut kurs (exchange rate) (linNurul, 2014).

Nilai tukar merupakan harga dari satu mata uang terhadap mata
uang lain. Satuan nilai tukar ini sangat diperlukan dalam melakukan
transaksi internasional. Mengingat Indonesia sudah menganut sistem
perekonomian terbuka, yaitu suatu perekonomian yang berinteraksi secara
bebas dengan perekonomian lain di seluruh dunia membuat Indonesia
tidak terlepas dari hubungan internasional. Nilai tukar suatu negara
merupakan satu indikator untuk melihat baik buruknya perekonomian
suatu negara. Semakin tinggi nilai tukar mata uang suatu negara terhadap
negara lain menunjukkan bahwa suatu negara tersebut memiliki

perekonomian yang lebih baik daripada negara lain (Sherly, 2015).

Melemahnya nilai tukar rupiah menandakan lemahnya kondisi
untuk melakukan transaksi luar negeri baik ekspor — impor maupun utang
luar negeri. Terdepresiasinya mata uang rupiah menyebabkan
perekonomian Indonesia terguncang dan dilanda krisis ekonomi (Sherly
Wilya,2015). Makin baiknya kondisi makro dan fundamental ekonomi di
suatu negara terhadap negara lain tercermin dari nilai tukar mata uangnya
lebih kuat dibanding dengan negara yang kondisi makro dan fundamental

ekonominya relatif rendah (Haryono,2008).



Usaha untuk mencegah kenaikan kurs valuta asing bagi pemerintah
lebih sulit, Karena cadangan valuta asing yang dimiliki oleh suatu negara
sangat terbatas. Keterbatasan ini mungkin yang menyebabkan pemerintah
untuk mengembalikan kurs ke tingkat yang diingkan. Sedangkan, usaha
pemerintah untuk menurunkan kurs lebih mudah untuk dilakukan karena
pembelian valuta asing yang dilakukan pemerintah dengan menggunakan
cadangan mata uang sendiri, apabila terjadi kekurangan maka pemerintah

dapat mencetak uang lagi (Nopirin, 1987).

METODE PENELITIAN
2.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperolen dari Badan Pusat Statistik dan Bank
Indonesia. Data yang digunakan meliputi data nilai tukar rupiah /
dollar Amerika dari tahun 1987 - 2016, data tingkat inflasi di
Indonesia dari tahun 1987 - 2016, data suku bunga dari tahun 1987 -
2016, data ekspor di Indonesia dari tahun 1987 - 2016, seta data impor
di Indonesia dari tahun 1987 — 2016.
2.2 Metode Analisis Data
Penelitian ini mengamati pengaruh inflasi, tingkat suku bunga,
ekspor dan impor terhadap nilai tukar rupiah dengan menggunakan
alat analisis regresi berganda dengan pendekatan Model Koreksi
Kesalahan atau Error Corection Model (ECM), yang formulasi model
estimatornya adalah:
Alog(Kurs)t = Yo + Yi1AInf; + Y2AIR; + YsAlog(X): + YaAlog(M), +
YsInfia + YelRe1+ Y710g(X)e1 + Yslog(M)w1 + YoECT

+ &
di mana:
logKurs; = logaritma nilai tukar rupiah
INF = inflasi (%)
IR = suku bunga (%)
logX; = logaritma ekspor
logM; = logaritma impor



INF¢

ECT = INF¢1 + IR + l0gXi.1 + logM¢.1— logkursi.q
Yo =\; A = koefisien penyesuaian (adjustment)

Yo = Mo; Po= konstanta jangka panjang

Yi1..Y2 = aa..04; o = koefisien regresi jangka pendek
Ys = -M(1-B1) koefisien jangka panjang inflasi

Ye = -M1-PB) koefisien jangka panjang suku bunga
\'% = -M1-PB3) koefisien jangka panjang ekspor

Ys = -M1-B4) koefisien jangka panjang impor

€ = unsur kesalahan (error term)

t = tahun

Langkah-langkah estimasinya akan meliputi: estimasi parameter
model estimator, uji asumsi Klasik, uji kebaikan model, dan uji

validitas pengaruh.

Prinsip yang melatarbelakangi Model Koreksi Kesalahan adalah
keberadaan suatu hubungan equilibrium jangka panjang antara dua
atau lebih variabel ekonomi. Apabila koefisien ECT (ysataul) tidak
signifikan dan nilainya tidak di antara 0-1, berarti hubungan
ekuilibrium atau hubungan jangka panjang tidak terjadi. Hasil estimasi

adalah tidak konsisten dengan teori ekonomi.

Berdasarkan model koreksi kesalahan umum di muka model
koreksi kesalahan jangka panjang dalam penelitian ini diformulasikan

sebagai berikut:

log(kurs)*; = Bo + B1INF; + B2IR; + Bslog(X): + Balog(M); + &

dimana:
logKurs; = logaritma nilai tukar rupiah
= inflasi (%)
= suku bunga (%)
logX; = logaritma ekspor
logM; = logaritma impor
= Error term (faktor kesalahan)
= konstanta
Bi1...Pa = koefisien regresi variabel independen
t = tahun ke t



Persamaan estimator jangka pendek sebagai berikut:

Alog(Kurs)t = Yo + Y1AInf; + Y2AIR; + Y3Alog(X): + YsAlog(M); +

Ysinfua  + YslRui+ Y7109(X)e1 + Yslog(M)er +
VOECT + &

dimana:

ECT = INFq1+ IRy + l0gXi: + logMi.1— logkursi.g

Yo =\, A = koefisien penyesuaian (adjustment)

Yo = Mo; Po= konstanta jangka panjang

Y1..Ya4 = a1..04; o = koefisien regresi jangka pendek
Ys = -M1-B1) koefisien jangka panjang inflasi

Y = -M1-PB,) koefisien jangka panjang suku bunga
Y7 = -M1-B3) koefisien jangka panjang ekspor

Ys = -M1-B4) koefisien jangka panjang impor

€ = unsur kesalahan (error term)

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Variabel inflasi dalam jangka pendek tidak signifikan, hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Santosa (2008)
yang menyatakan bahwa variabel inflasi tidak signifikan terhadap variabel
kurs. Dalam jangka panjang variabel inflasi mempunyai pengaruh
signifikan dengan koefisien sebesar -0.0194 yang artinya apabila inflasi
naik satu persen maka nilai rupiah akan turun sebesar 0.0194 x 100 = 1.94
persen. Pola hubungan antara variabel independen inflasi dan kurs adalah
logaritma-linier.

3.2 Variabel tingkat suku bunga dalam jangka pendek tidak signifikan,
hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul
Hazizah(2015) yang menyatakan bahwa variabel tingkat suku bunga tidak
signifikan terhadap variabel kurs. Dalam jangka panjang mempunyai
pengaruh signifikan dengan koefisien sebesar 0.0777 yang artinya apabila
tingkat suku bunga naik satu persen maka nilai tukar rupiah akan naik
sebesar 0.0777 x 100 = 7.78. Pola hubungan antara variabel independen

suku bunga dan kurs adalah logaritma-linier.



3.3 Variabel ekspor dalam jangka pendek tidak signifikan, hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin(2009)
yang menyatakan bahwa variabel ekspor tidak signifikan terhadap variabel
kurs. Dalam jangka panjang variabek ekspor mempunyai pengaruh
signifikan dengan koefisien sebesar 3.1420, yang artinya apabila ekspor
naik satu persen maka ekspor akan naik sebesar 3.1420 x 100 = 31.42
persen. Pola hubungan antara variabel ekspor dan kurs adalah logaritma-
logaritma

3.4 Variabel impor dalam jangka pendek tidak signifikan, hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti(2014)
yang menyatakan bahwa variabel impor tidak signifikan terhadap variabel
kurs. Hubungan ini sesuai dengan teori dimana pertumbuhan pasca impor
yang akan meningkatkan pembayaran kepada eksportir asing akan
mengurangi pasokan valuta asing di dalam negeri (Yulianti, 2014). Dalam
jangka panjang variabel impor mempunyai pengaruh signifikan dengan
koefisien sebesar 3.7595 yang artinya apabila impor naik satu persen maka
nilai tukar akan naik sebesar 3.7595 x 100 = 37.59 persen. Pola hubungan
kedua variabel ini adalah logaritma-logaritma.

. PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini dengan
menggunakan Error Correction Model (ECM), maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:
1) Dalam penelitian ini semua variabel yang digunakan lolos dalam
uji asumsi klasik
2) Dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang inflasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah/dolar
Amerika. Apabila tingkat inflasi dalam negeri dapat stabil maka
akan berdampak pada meningkatnya jumlah ekspor sehingga akan

meningkatkan jumlah cadangan devisa.



3) Dalam jangka pendek tingkat suku bunga tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah/dolar Amerika,
sedangkan dalam jangka panjang tingkat suku bunga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap nilai tukar rupiah.dolar
Amerika. Apabila tingkat suku bunga dalam negeri lebih tinggi
dibanding dengan tingkat suku bunga luar negeri maka akan
menarik investor asing untuk menanamkan modal mereka di
Indonesia dengan harapan bahwa mereka akan menerima
keuntungan yang tinggi.

4) Dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang ekspor tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah/dolar
Amerika. Apabila tingkat ekspor dalam negeri tinggi maka negara
akan memperoleh valuta asing yang banyak sehingga dapat
meningkatkan jumlah cadangan devisa, selain itu dengan ekspor
yang tinggi maka nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing
terutama dolar Amerika akan menguat / apresiasi.

5) Dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang impor
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai tukar
rupiah/dolar Amerika. Apabila impor dalam suatu negara tinggi
maka akan mengurangi cadangan devisa di negara tersebut karena
pemerintah menggunakan cadangan devisa untuk membayar
barang-barang yang dibeli dari negara lain. Selain itu, impor yang
tinggi akan berdampak pada melemahnya nilai tukar rupiah
terhadap mata uang asing terutama dolar Amerika.

4.2 Saran

1) Bank Indonesia selaku bank sentral diharapkan lebih berhati-hati
dalam mengeluarkan kebijakan tentang tingkat suku bunga dengan
memperhatikan laju inflasi dalam negeri.

2) Sebaiknya pemerintah mengurangi impor dari negara lain karena
itu dapat menyebabkan berkurangnya cadangan devisa dan nilai

rupiah akan melemah / terdepresiasi. Selain itu pemerintah juga



harus menyeimbangkan negara pembayaran dengan menekan
impor yang masuk ke Indonesia agar cadangan devisa yang
dimiliki pemerintah tidak berkurang.

3) Pemerintah harus meningkatkan ekspor dengan cara memperbaiki
kualitas produk dalam negeri agar mampu bersaing dengan produk-
produk dari negara lain yang mempunyai kualitas bagus.
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